Apakah mengeraskan suara di dalam berzikir itu bid’ah?

JAWABAN :

Pada umumnya, melembutkan suara pada saat berzikir atau bertasbih adalah dianjurkan.demikian menurut ahli fiqih berdasarkan dalilnya dari firman Allah Swt,

Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi Saw.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah Ra bahwa Rasulullah Saw. Keluar pada suatu malam. Lalu, Beliau melihat Abu Bakar Ra sedang melakukan shalat dengan merendahkan suaranya. Dia (periwayat)berkata, “ dan Beliau melewati Umar Ra ketika dia melakukan shalat seraya mengeraskan suaranya. Dia (periwayat) berkata , ketika mereka berdua telah berkumpul di temapat Nabi Saw, Beliau berkata, “wahai Abu Bakar , aku pernah lewat di tempatmu ketika kamu sedang melakukan shalat dengan merendahkan suaramu. Dia menjawab , “ suaraku sudah pasti terdengar oleh Zat yang aku seru(dalam munajatku). “ Beliau berkata, “keraskanlah sedikit..” Dan, Beliau berkata kepada Umar, “aku pernah lewat di tempatmu ketika kamu sedang melakukan shalat dengan mengeraskan suaramu.” Dia pun menjawab , “ wahai Rasulullah, aku membangunkan dua mata yang mengantuk dan mengusir syaitan. Beliau berkata, “ Rendahkan sedikit suaramu”.143 
Sebagian ulama salaf berpendapat disunnahkan mengeraskan suara dengan takbir dan zikir seusai shalat fardhu. Mereka berdalil dengan hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra bahwa dia berkata,

“Aku mengetahui bahwa mereka telah selesai dengan hal itu apabila aku mendengarnya.”

Juga, karena hal itu merupakan amalan paling banyak dan paling kuat di dalam membangkitkan perenungan, dan manfaatnya meluas untuk membangunkan hati orang – orang yang lalai.
Penjelasan paling bagus di dalam konteks ini adalah apa yang dikemukakan oleh penulis buku “Maraki Al – Falah di Al-Jam’i baina Al –Ahadis wa Aqwal Al-Ulama Alladzina ikhtalafu di Al-Mufadhalah baina Al-Israr bi Az-Zikri wa Ad-du’a wa Al-jahri bihima”.Dia berkata , “sesungguhnya perkara itu berbeda – beda sesuai dengan individu , kondisi, waktu dan tujuan.Ketika khawatir riya (pamer) atau membuat seseorang terganggu , maka merendahakan suara lebih utama. Dan apabila tidak khawatir apa yang di sebutkan , maka mengeraskan suara lebih utama.”
Atas dasar ini, mengeraskan suara di dalam berzikir bukanlah bid’ah dan sedikit pun tidak termasuk didalamnya. Tidak jarang hal itu sangat membantu kehadiran hati untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan Allah SWT Maha tinggi dan lebih mengetahui.

Apakah hukumnya berkumpul untuk melakukan zikir di dalam halaqah-halaqah (yakni, zikir bersama atau berjamaah)?

JAWABAN :
Berkumpul untuk melakukan zikir bersama di dalam halaqah-halaqah itu hukumnya sunnah yang kuat dengan dalil-dalil syariat yang mulia. Allah SWT berfirman,

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya;” (QS. Al-Kahfi (18):28)

Rasulullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang senantiasa berkeliling di jalan mencari orang-orang yang berzikir. Apabila mereka menjumpai sekelompok kaum yang sedang berzikir kepada Allah, mereka saling berseru, “Ayo kemari, inilah hajat (keperluan) yang kalian cari.” Lalu mereka pun (membentangkan) dan menyelimuti mereka dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia…sampai pada perkataannya: Lalu Allah SWT berkata, “Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah mengampuni mereka.” Maka, ada seorang malaikat di antara para malaikat itu yang berkata, “Di tengah-tengah mereka terdapat si fulan yang tidak termasuk di antara mereka. Dia hanya datang karena suatu keperluan.” Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang sedang berkumpul, tidak menjadi celaka orang yang berkumpul dengan mereka.”145

Diriwayatkan dari Mu’awiyah Ra bahwa Nabi SAW keluar dan berjumpa dengan satu halaqah (perkumpulan) dari para sahabatnya. Beliau bertanya, “Apa yang mendudukkan kalian?” Mereka menjawab, “Kami duduk melakukan zikir kepada Allah dan memuji-Nya atas hidayah Islam yang Dia berikan dan Dia anugerahkan kepada kami…” Sampai pada perkataannya, “Jibril datang kepadaku dan menyampaikan kabar bahwa Allah SWT membanggakan kalian terhadap para malaikat.”146
Imam Nawawi membuat satu bab di dalam kitabnya “Riyadh Ash-Shalihin”, dengan judul “Bab keutamaan halaqah-halaqah zikir”, dan meletakkan hadis yang pertama di dalamnya.

Zikir di dalam syariat Islam mempunyai makna yang banyak, antara lain: semata-mata pengungkapan tentang Zat Allah (menyebut), tentang sifat-sifat-Nya, Af’al-Nya (perbuatan-perbuatanNya), atau hokum-hukumNya; atau dengan membaca Kitab-Nya, memohon dan berdoa kepada-Nya, atau menggubah dan mengucapkan pujian terhadap-Nya dengan mengkultuskan-Nya, memuliakan-Nya, mengesankan-Nya, memuji-Nya, bersyukur kepada-Nya, dan mengagungkan-Nya. Dan, tidak ada dalil bagi orang yang mengklaim bahwa yang dimaksud halaqah-halaqah zikir di sini adalah pengajian-pengajian ilmu.
Ash-Shan’ani mengemukakan hadis Muslim dari Abu Hurairah Ra, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Tidaklah duduk suatu kaum dalam suatu majlis, mereka berzikir kepada Allah disana kecuali para Malaikat menyelimuti (mengerumuni) mereka, mereka diliputi rahmat, dan Allah menyebut mereka dalam kelompok orang yang berada di sisi-Nya.”147

Kemudian dia berkata, “Hadis tersebut menunjukkan keutamaan majlis-majlis zikir dan orang-orang yang berzikir, serta keutamaan berkumpul dalam melakukan zikir.bukhari meriwayatkan, “Sesungguhnya ada malaikat-malaikat yang berkeliling di jalan-jalan. Mereka mencari orang-orang yang berzkir. Lalu, apabila mereka menjumpai suatu kaum yang sedang berzikir kepada Allah, mereka saling berseru, “Ayo kemari, nilah hajat (keperluan) yang kalian cari” Dia (periwayat) berkata, “Lalu mereka pun (membentangkan) dan menyelimuti mereka dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit  dunia……(hadis selengkapnya). Dan ini merupakan keutamaan-keutamaan majlis-majlis zikir yang dihadiri oleh para malaikat setelah mereka mencari dan menemukannya.

Dimaksud dengan zikir adalah tasbih, tahmid, membaca Al-Qur’an, dan semisalnya. Dalam hadis Al-Bazzar, disebutkan, “Allah SWT bertanya kepada para malaikat-Nya, “Apa yang dilakukan oleh hamba-hamba?” Sebenarnya Dia lebih mengetahui tentang mereka. Mereka menjawab, “Mereka mengagungkan karunia-karunia-Mu, membaca kitab-Mu, bershalawat kepada Nabi-Mu, dan memohon kepada-Mu untuk akhirat dan dunia mereka.

Dan zikir yang sebenarnya adalah zikir lisan (menyebut) dan orang yang mengucapkannya diberi pahala. Tidak disyaratkan menghadirkan maknanya, tetapi hanya disyaratkan menghadirkan maknanya, tetapi hanya disyaratkan untuk tidak bermaksud selainnya. Apabila zikir lisan ini bersatu dengan zikir hati, maka lebih sempurna. Dan, apabila ditambahkan dengan kedua hal ini penghadiran makna zikir berupa mengagungkan Allah SWT dan menafikan segala kekurangan dari-Nya, maka akan semakin bertambah sempurna. Demikian juga, apabila hal itu berlangsung dalam melaksanakan amal saleh yang diwajibkan seperti shalat, jihad, atau selain keduanya. Apabila benar zikir dibarengi dengan tawajjuh (menghadapkan diri)dengan tulus ikhlas kepada Allah. Maka itu lebih mendalam dan tinggi kesempurnaannya.”148

Dari keterangan-keterangan di atas bias diketahui bahwa berkumpul untuk melakukan zikir kepada Allah dengan membaca Al-Qur’an, mempelajari ilmu, atau mengucapkan tasbih, tahlil, dan tahmid 149termasuk sunnah-sunnah yang dianjurkan oleh Tuhan kita di dalam kitab-Nya yang agung dan sunnah Nabi-Nya yang shahih dan tegas. Dan Allah SWT Maha tinggi dan lebih mengetahui.

Apa hukum berjabatan tangan bagi seorang muslim kepada saudara seagamanya setelah selesai shalat?

JAWABAN :
Berjabatan tangan itu sunnah pada hokum dasarnya. Imam Nawawi berkata, “Ketahuilah bahwa berjabat tangan ketika berjumpa itu hukumnya sunnah. Ini sudah menjadi ijma di kalangan ulama.”187 Ibnu Baththal berkata, “Hukum dasar berjabat tangan itu baik menurut para ulama umumnya.”188

Banyak diantara para ahli fiqih dari berbagai mazhab yang menyatakan dengan tegas sunnahnya berjabat tangan di antara kaum laki-laki. Mereka mengambil dalil atas hal itu dari sejumlah hadis shahih dan hasan, antara lain; hadis yang diriwayatkan oleh Ka’ab bin Malik Ra dia berkata, “Aku memasuki masjid. Ternyata ada Rasulullah SAW Lalu Thalhah bin Ubaidillah berdiri kepadaku (menyambut) dengan melangkah cepat (bergegas) hingga dia menjabat tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku.”189

Juga hadis yang diriwayatkan dari Qatadah bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas Ra, “Apkah berjabat tangan itu dilakukan oleh para sahabat Nabi SAW?” Ia menjawab, “YA”190 Dan, hadis yang diriwayatkan dari Atha’bin Abu Muslim Abdullah Al-Khurasani bahwa dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

“Berjabat tanganlah kalian, niscaya hilang kedengkian. Dan saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian saling menyayangi dan sirna kebencian (sifat saling bermusuhan).”191

Adapun berjabat tangan setelah selesai shalat tidak ada seorang pun dari para ulama mengharamkannya. Mereka berpendapat bahwa hukumnya sunnah dan itu adalah bid’ah hasanah, atau bid’ah yang mubah.

Imam Nawawi memerincikan penjelasan tentang masalah ini dan berkata, “Jika seseorang berjabat tangan sebelum shalat, maka itu adalah sunnah yang baik. Dan jika dia telah mengucapkan salam kepadanya sebelumnya (shalat), maka hukumnya mubah.”192

Al-Hashkafi berkata, “Dan pemutlakan193 Pengarang yakni Al-TAmartasyi mengikuti Ad-Durar, Al-Kanz, Al-Wiqayah, An-Niqayah, Al-Majma, Al-Multaqa, dan selainnya yang menunjukkan hukumnya boleh secara mutlak, meskipun setelah shalat ashar.

Adapun ucapan mereka, “Sesungguhnya itu bid’ah, maksudnya adalah bid’ah hasanah yang dibolehkan, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi di dalam kitab Al-Adzkar.”194

Setelah menyebutkan pendapat sebagian ulama dari Mazhab Hanafi yang menyatakan sunnah hukumnya secara mutlak, IBnu ‘Abidin memberikan komentar atas pernyataan tersebut dan berkata, “Itulah pendapat yang seirang dengan apa yang dikemukakan oleh Syarih (Al-Hashkafi) dari pemutlakan ungkapan kitab-kitab matan. Dan, dia berdalil terhadap pendapat ini dari umumnya nash-nash yang diriwayatkan berkenaan dengan disyariatkannya berjabat tangan.”195 Mereka menyatakan sunnah berjabat tangan setelah selesai shalat secara mutlak.

Imam Thabari menguatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Bukhari dari Abu Juhaifah Ra, dia berkata,

“Rasulullah SAW keluar pada tengah hari yang panas ke lembah (di luar batas Makkah; pada masa lalu). Lalu beliau berwudhu kemudian melakukan shlat Zhuhur dua raka’at dan Ashar dua raka’at (jama dan qashar). Dan di depannya ada tongkat (bermata lebih pendek dari tombak) yang dibelakangnya lewat wanita. Orang-orang berdiri lalu mereka mulai meraih kedua tangan beliau dan mengusapkan dengannya ke wajah-wajah mereka. Abu Juhaifah berkata, “Lalu aku meraih tangannya dan aku letakkan ke wajahku; ternyata lebih sejuk daripada salju dan lebih wangi baunya daripada misk.”196

Al-Muhib Ath-Thabari berkata, “Dan dijadikan sandarangan penguat dengan hal itu terhadap apa yang sesuai dalam tradisi orang-orang, yaitu melakukan jabat tangan setelah shalat-shalat berjamaah, khususnya pada shalat Ashar dan shalat Maghrib, apabila disertai dengan tujuan yang baik seperti mengambil berkah, atau mengakrabkan diri, atau seumpamanya.

Sementara Izzudin bin Abdissalam, setelah membagi perkara-perkara bid’ah ke dalam lima bagian: wajib, haram, makruh, sunnah, dan mubah, dia berkata, “Dan bid’ah-bid’ah yang mubah ada beberapa, antara lain: berjabatan tangan setelah selesai shalat Subuh dan Shalat Ashar.”197 Imam Nawawi berkata, “Dan adapun berjabatan tangan yang mentradisi setelah shalat Subuh dan shalat Ashar, syaikh Imam Abu Muhammad bin Abdussalam semoga Allah merahmatinya menyebutkan bahwa itu termasuk bid’ah yang mubah; tidak disifatkan dengan kemakruhan maupun anjuran. Apa yang dia sebutkan ini baik. Pendapat pilihan bahwa disebutkan begini; ‘apabila dia menjabat tnagan orang yang bersamanya sebelum shalat, maka hukumnya mubah sebagaimana telah kami kemukakan; dan apabila dia menjabat tangan orang yang tidak bersamanya sebelum shalat, maka hukumnya sunnah.’Karena, berjabat tangan ketika berjumpa adalah sunnah berdasarkan ijma’ yang bersandar kepada hadis-hadis shahih tentang itu.”198
Dengan ini bisa diketahui bahwa siapa yang mengingkari perbuatan ini, maka bisa jadi karena dia tidak mempunyai pengetahuan tentang apa yang kami sebutkan atau dia tidak berjalan di atas metode ilmiah sama sekali. Dan Allah Swt Maha tinggi dan lebih mengetahui.
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